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Abstrak

Stunting merupakan kondisi gagal tumbuh pada anak balita akibat kekurangan gizi kronis. Stunting mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan otak, serta meningkatkan risiko menderita penyakit kronis saat dewasa. Pengetahuan,
sikap, dan perilaku merupakan faktor yang dapat mempengaruhi status gizi. Kurangnya pengetahuan gizi berdampak pada
kemampuan seseorang menerapkan informasi gizi dalam kehidupan. Upaya meningkatkan pengetahuan melalui pendidikan
gizi. Isi Piringku merupakan edukasi pentingnya asupan gizi seimbang sesuai kebutuhan anak usia 4-6 tahun. Edukasi gizi
indahnya pelangi dipiring makanku di Kelurahan Bukit Betung menjadi upaya mengatasi masalah stunting. Tujuan kegiatan
meningkatkan pengetahuan dan perubahan sikap guru PAUD, ibu PKK, dan kader dalam penerapan indahnya pelangi di pir-
ing makanku. Metode edukasi adalah penyuluhan dengan alat bantu booklet dan lomba indahnya pelangi di piring makanku.
Kegiatan dilaksanakan di Gedung Wanita Kabupaten Bangka selama dua hari, yaitu edukasi gizi di hari pertama dan lomba
indahnya pelangi di piring makanku di hari kedua. Sasaran kegiatan guru PAUD, ibu PKK, dan kader sejumlah 55 orang.
Analisis hasil pretest dan posttest menjadi tolak ukur mengetahui adanya peningkatan pengetahuan. Perubahan sikap peserta
berdasarkan hasil penilaian lomba dengan kriteria citarasa, variasi pengolahan, penampilan, penyajian, ketepatan porsi, dan
kebersihan. Hasil kegiatan diketahui peserta adalah para ibu (96,4%) dengan rata-rata usia 41 tahun dan 61,8% sudah pernah
mendapat informasi isi piringku. Terjadi peningkatan pengetahuan peserta dari 86,3% menjadi 92,7% dengan kategori baik.
Target kegiatan telah tercapai dengan adanya peningkatan pengetahuan > 80% dan adanya perubahan sikap para guru PAUD,

ibu PKK, dan kader dalam penyediaan makanan bergizi seimbang berdasarkan konsep isi piring makanku.

Abstract

Stunting is a condition of failure to thrive in children under five due to chronic malnutrition. Stunting affects brain growth
and development and increases the risk of developing chronic diseases as adults. Knowledge, attitudes and behaviour are factors
that can affect nutritional status. Insufficient knowledge about nutrition affects the ability to apply and practice the nutritional
principle in life. Various efforts have been applied to increase knowledge through nutrition education. The “Isi Piringku” concept
consists of education on the importance of balanced nutritional intake according to the children’s respective needs in age 4-6 years.
Educating the community through promoting“Isi Piringku” in a fun concept of a rainbow in one plate conducted at Bukit Betung
Village aimed to overcome stunting. The purpose of the activity was to increase knowledge and induce a change of attitudes in
PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini/Early Childhood Education) teachers, PKK (Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga/Family
Wellbeing Empowerment) members, and cadres in applying the concept of “beautiful rainbow on my plate”. The educational
method was counselling with booklets and a contest on “the beauty of a rainbow on my plate”. The activity was held at the Bangka
Regency Women'’s Building for two days, namely nutrition education on the first day and a contest of “beautiful rainbow on my
dinner plate” on the second day. The target of activities for PAUD teachers, PKK members, and cadres was a total of 55 people. The
analysis of the results of the pretest and posttest becomes a benchmark for knowing an increase in knowledge. Changes in partic-
ipant attitudes were observed based on the results of competition assessments with evaluation criteria as follow: taste, variations
in processing, appearance, presentation, serving accuracy, and cleanliness. The results of the activity showed that the participants
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were mostly mothers (96.4%) with an average age of 41 years and 61.8% had received information about the “Isi Piringku”. There
was an increase in participants’ knowledge from 86.3% to 92.7% in the “good” category. The target of the activity was achieved by
observing an increase in knowledge >80% and a change in the attitudes of PAUD teachers, PKK members, and cadres in providing

balanced nutritious food based on the concept of the “Isi Piringku”.

A. PENDAHULUAN

Stunting merupakan kondisi gagal tumbuh
(growth faltering) pada anak balita akibat keku-
rangan gizi kronis terutama pada 1.000 Hari Per-
tama Kehidupan (HPK). Stunting dapat mem-
pengaruhi pertumbuhan dan perkembangan
otak. Anak stunting juga memiliki risiko lebih
tinggi menderita penyakit kronis di masa de-
wasanya (Portal Informasi Indonesia, 2019).

Stunting disebabkan oleh malnutrisi asupan
zat gizi kronis yang berlangsung lama sejak masa
kehamilan, ditandai dengan tinggi badan kurang
jika dibandingkan dengan umur (Bloem et al,
2013; Hairunis, 2016). Indikator yang digunakan
untuk mengidentifikasi stunting adalah indeks
tinggi badan menurut umur (TB/U) berdasar-
kan World Health Organization (WHO) Child
Growth Standart dengan kriteria stunting jika
nilai z-scorenya kurang dari -2 SD (standar devi-
asi) dan severely stunting apabila kurang dari -3
SD (Kemenkes RI, 2017).

Dampak jangka pendek terjadinya stunt-
ing adalah terganggunya perkembangan otak,
penurunan kecerdasan, gangguan pertumbuhan
fisik, dan metabolisme dalam tubuh. Sedang-
kan jangka panjang menyebabkan penurunan
kemampuan kognitif, prestasi belajar, dan keke-
balan tubuh, berisiko mengalami kegemukan
(obesitas), sangat rentan terhadap penyakit ti-
dak menular dan penyakit degenaratif seperti
diabetes melitus, penyakit jantung, dan pemb-
uluh darah, kanker, stroke, dan disabilitas, ser-
ta penurunan produktivitas pada usia dewasa
(Martorell et al, 2010; UNICEE, 2013; Aryastami
& Tarigan, 2017).

Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas)
menunjukan bahwa terjadi peningkatan prev-
alensi stunting di Indonesia dari 36,8% tahun
2007 menjadi 37,2% tahun 2013, namun terjadi
penurunan menjadi 30,8% tahun 2018. Prevalen-
si stunting di Kepulauan Bangka Belitung adalah

28,7% tahun 2013 dan mengalami penurunan
menjadi 23,4% tahun 2018 (Kemenkes RI, 2018).
Hasil Riskesdas tahun 2013 di Kepulauan Bangka
Belitung, prevalensi stunting tertinggi berada di
Kabupaten Bangka Barat dan Kabupaten Bangka
(Kemenkes RI, 2013).

Berdasarkan data RPJMN 2020-2024 menar-
getkan penekanan angka stunting dari 30,8% ta-
hun 2018 menjadi 19% pada tahun 2024. Upaya
ini harus dilakukan melalui intervensi gizi spe-
sifik dan sensitif (Portal Informasi Indonesia,
2019). Permenkes Nomor 39 tahun 2016 tentang
Program Indonesia Sehat dengan Pendekatan
Keluarga merupakan upaya untuk menurunk-
an prevalensi stunting melalui intervensi gizi
spesifik dalam menangani penyebab langsung
masalah gizi (asupan makan dan penyakit infek-
si) dan intervensi gizi sensitif untuk mengatasi
penyebab tidak langsung terjadinya masalah gizi
(ketahanan pangan, akses pelayanan kesehatan,
kesehatan lingkungan, serta pola asuh) (Kemen-
kes RI, 2017).

Desa Bukit Betung merupakan salah satu
desa yang ada di Kecamatan Sungailiat Kabu-
paten Bangka. Setelah adanya proses pemekaran
wilayah maka Desa Bukit Betung disebut sebagai
Kelurahan Bukit Betung. Kelurahan Bukit Be-
tung terletak di wilayah perkantoran Kabupaten
Bangka dengan rata-rata pekerjaan masyarakatn-
ya adalah Pegawai Negeri Sipil (PNS). Kelurahan
Bukit Betung mempunyai 2.045 KK (Kepala Kel-
uarga) dengan rata-rata pendidikannya adalah
SMA (Bappeda Kabupaten Bangka, 2019).

Desa Bukit Betung merupakan satu dari tiga
kelurahan yang ada di Kecamatan Sungailiat
yang tidak memiliki kejadian baduta stunting, se-
lain Kelurahan Kuday dan Lubuk Kelik. Diantara
ketiga kelurahan yang tidak memiliki kejadian
baduta stunting, Kelurahan Bukit Betung memi-
liki jumlah baduta terbanyak yaitu 151 baduta,
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disusul oleh Kelurahan Kuday dengan 120 badu-
ta dan Kelurahan Lubuk Kelik dengan 50 baduta
(Bappeda Kabupaten Bangka, 2019).

Tingginya populasi anak usia dini di Kelura-
han Bukit Betung menjadi perhatian pemerintah
desa dan masyarakat dalam upaya mencegah ter-
jadinya stunting. Hasil wawancara menunjukkan
terdapat beberapa masalah terkait upaya pence-
gahan stunting di Kelurahan Bukit Betung, meli-
puti masih kurangnya pengetahuan masyarakat
tentang pentingnya gizi seimbang dan isi piring
makanku, belum memahami dampak yang ter-
jadi jika anak mengalami stunting, pemilihan
makanan yang beraneka ragam bagi anak usia
dini juga masih terbatas, serta masih rendahnya
sikap dan perilaku masyarakat untuk menerap-
kan penyajian makanan bergizi seimbang dalam
isi piring makanku terutama bagi anak-anak
dengan memanfaatkan aneka ragam pangan lo-
kal.

Berdasarkan hasil koordinasi antara tim
pengabdian masyarakat dengan Kepala Sek-
si Gizi Dinas Kesehatan Kabupaten Bangka,
diketahui bahwa Dinas Kesehatan juga mempu-
nyai program dalam upaya pencegahan stunting
yang terfokus pada anak sekolah. Salah satu tema
yang diangkat adalah penyuluhan tentang gizi
seimbang dan isi piring makanku.

Isi Piringku merupakan kampanye edukasi
pentingnya asupan gizi seimbang sesuai dengan
kebutuhan anak usia 4 - 6 tahun yang bersekolah
di PAUD, didukung oleh kebiasaan baik hidrasi
sehat, olahraga, perilaku hidup bersih dan sehat,
serta pemantauan tumbuh kembang anak yang
teratur. Program Isi Piringku merupakan penera-
pan dari Pedoman Gizi Seimbang yang didukung
oleh Kementerian Kesehatan Republik Indonesia
(Kemenkes RI, 2017).

Untuk itu, salah satu media pendidikan gizi
yang dapat digunakan adalah promosi isi pir-
ing makanku. Pelangi di Piring Makanku men-
gajarkan setiap warna dari sayur, buah, dan ba-
han pangan lain memiliki manfaat kesehatan
tersendiri. Anak Usia Dini menjadi fokus da-
lam pembangunan manusia secara utuh. Pola
asuh yang baik membutuhkan pendidik yang
berkualitas. Kelurahan Bukit Betung menghara-
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pkan adanya keterlibatan lembaga pendidikan
dan organisasi kemasyarakatan yang perduli
dan berpotensi untuk membantu menyelesaikan
masalah stunting di Kabupaten Bangka. Karena
guru PAUD, PKK, dan kader membutuhkan pen-
didikan gizi agar dapat dilaksanakan di lembaga
PAUD masing-masing dan disosialisasikan ke
masyarakat.

Edukasi gizi tentang indahnya pelangi di pir-
ing makanku di Kelurahan Bukit Betung dapat
menjadi salah satu upaya mengatasi masalah
stunting di masyarakat dengan pendekatan lintas
profesi. Sehingga terjalin kerjasama yang siner-
gis antara Poltekkes Pangkalpinang, Pemerintah
Desa, serta lembaga pendidikan dan organisasi
kemasyarakatan yang meliputi guru PAUD, PKK,
dan kader di wilayah Kelurahan Bukit Betung.

Dinas Kesehatan Kabupaten Bangka men-
yambut baik kegiatan pengabdian masyarakat
yang dilakukan oleh Dosen Poltekkes Pang-
kalpinang karena masyarakat belum terpapar
seutuhnya tentang isi piring makanku. Hasil
yang diharapkan melalui kegiatan ini adalah
masyarakat dapat mempraktikkan penyediaan
makanan bagi anak-anaknya berdasarkan pe-
doman gizi seimbang dan isi piring makanku.
Selain itu diharapkan juga masyarakat dapat me-
manfaatkan bahan pangan lokal dalam pengola-
hanan makanan keluarga.

Tujuan kegiatan adalah meningkatkan penge-
tahuan dan adanya perubahan sikap guru PAUD,
ibu PKK, dan kader dalam penerapan indahnya
pelangi di piring makanku di Kelurahan Bukit
Betung Kabupaten Bangka.

Manfaat kegiatan adalah agar para pendidik
di lingkungan PAUD, ibu PKK, dan kader dapat
menjadi contoh dalam memberikan edukasi gizi
terutama tentang stunting dan indahnya pelangi
di piring makanku kepada masyarakat. Selain itu,
dapat menerapkan perilaku positif dalam penya-
jian makanan melalui isi piring makanku, baik di
rumah maupun di sekolah.

B. METODE

Kontribusi mendasar dalam kegiatan pengab-
dian kepada masyarakat ini adalah adanya pen-
ingkatan pengetahuan dan perubahan sikap dari
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para guru PAUD, ibu PKK, dan kader tentang
indahnya pelangi di piring makanku. Perubah-
an ini dapat diterapkan kepada anak usia dini di
lembaga PAUD masing-masing dan masyarakat.

Tim pengabdian kepada masyarakat Poltek-
kes Pangkalpinang menawarkan beberapa solusi
terkait permasalahan yang terjadi di Kelurahan
Bukit Betung. Kegiatan ini melibatkan lembaga
pendidikan dan organisasi kemasyarakatan yang
meliputi guru PAUD, ibu PKK, dan kader sebagai
bentuk kepedulian dalam lintas profesi untuk
mengatasi masalah stunting di Kabupaten Bang-
ka.

Pertama adalah memberikan edukasi gizi ten-
tang indahnya pelangi di piring makanku den-
gan metode penyuluhan menggunakan media
booklet. Solusi ini diharapkan dapat membantu
meningkatkan pengetahuan masyarakat teruta-
ma guru PAUD, ibu PKK, dan kader.

Solusi kedua, mengadakan lomba indahnya
isi piring makanku bagi guru PAUD, ibu PKK,
dan kader. Peserta lomba menyajikan indahnya
isi piring makanku untuk satu kali makan. Di-
harapkan peserta dapat memanfaatkan anekarag-
am bahan pangan lokal yang sehat dan bergizi
seimbang di wilayah Kelurahan Bukit Betung.
Solusi ini menjadi cara untuk melihat perubah-
an sikap guru PAUD, ibu PKK, dan kader yang
dapat diterapkan di lembaga PAUD masing-mas-
ing dan masyarakat.

Tim pengabdian kepada masyarakat Poltek-
kes Pangkalpinang melibatkan Kelurahan Bukit
Betung sebagai mitra kerjasama untuk member-
ikan edukasi gizi di masyarakat. Kelompok mi-
tra yang dilibatkan dalam kegiatan pengabdian
ini adalah lembaga pendidikan dan organisasi
kemasyarakatan seperti guru PAUD, PKK, dan
kader. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini telah mendapat dukungan dari Dinas Kese-
hatan Kabupaten Bangka. Kontribusi mitra yang
diharapkan adalah sebagai perantara tim pelak-
sana kegiatan dengan masyarakat khususnya
guru PAUD, ibu PKK, dan kader di Kelurahan
Bukit Betung. Sehingga tim pelaksana kegiatan
dapat mengumpulkan masyarakat terutama guru
PAUD, ibu PKK, dan kader; mengomunikasikan
tujuan kegiatan, agenda dan lokasi pelaksanaan
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kegiatan; serta memberi masukan dalam pelak-
sanaan kegiatan sesuai dengan karakteristik dan
kebutuhan. Adanya kerjasama yang baik menjadi
dasar terlaksananya kegiatan pengabdian kepada
masyarakat.

Target kegiatan yang dilakukan dalam edu-
kasi gizi stunting indahnya pelangi di piring
makanku meliputi:

1. Mengidentifikasi berbagai permasalahan dan
upaya pencegahan stunting bersama Dinas
Kesehatan Kabupaten Bangka.

2. Melakukan koordinasi dengan Kelurahan
Bukit Betung Kecamatan Sungailiat sebagai
mitra kerjasama.

3. Menyusun rencana pelaksanaan kegiatan
terkait peningkatan pengetahuan dan pe-
rubahan sikap peserta meliputi edukasi gizi
stunting dan lomba indahnya pelangi di pir-
ing makanku.

4. Menyiapkan media edukasi seperti booklet
dan piring makanku.

5. Pelaksanaan kegiatan edukasi gizi stunting
indahnya pelangi di piring makanku dengan
pretest dan posttest sebagai bahan evaluasi.

6. Pelaksanaan lomba indahnya pelangi di pir-
ing makanku sebagai proses perubahan sikap
dari para peserta.

7. Proses penilaian hasil pretest dan posttest,
serta lomba indahnya pelangi di piring
makanku.

Metode edukasi adalah penyuluhan dengan
alat bantu booklet dan lomba indahnya pelangi
di piring makanku. Edukasi gizi yang diberikan
kepada guru PAUD, ibu PKK, dan kader adalah
tentang stunting, gizi seimbang, dan isi piring
makanku. Media yang digunakan adalah booklet
dan piring makanku untuk mempermudah pe-
mahaman dan peningkatan pengetahuan, serta
lomba indahnya pelangi di piring makanku un-
tuk merangsang perubahan sikap peserta.

Kegiatan telah dilaksanakan dalam waktu
7 (tujuh) bulan yaitu pada bulan Maret - Sep-
tember 2020. Kegiatan edukasi gizi telah dilak-
sanakan di Gedung Wanita Kabupaten Bangka
selama 2 (dua) hari, yaitu edukasi gizi stunting
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indahnya pelangi di piring makanku di hari per-
tama pada hari Jumat tanggal 4 September 2020
dan lomba indahnya pelangi di piring makanku
di hari kedua pada hari Sabtu tanggal 5 Septem-
ber 2020.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
Program Pengembangan Desa Mitra (PPDM)
di wilayah Kelurahan Bukit Betung meliputi
edukasi gizi stunting indahnya pelangi di piring
makanku, proses evaluasi pretest dan posttest
dengan menggunakan kuesioner, serta lomba in-
dahnya pelangi di piring makanku. Pelaksanaan
kegiatan selama 2 (dua) hari, yaitu haru Jumat
dan Sabtu, tanggal 4-5 September 2020, di Ge-
dung Wanita Sungailiat Kabupaten Bangka. Sasa-
ran kegiatan ini adalah guru PAUD, ibu PKK,
dan kader di Kelurahan Bukit Betung sejumlah
55 orang.

1) Karakteristik Sasaran

Sasaran kegiatan pengabdian kepada mas-
yarakat Program Pengembangan Desa Mitra ada-
lah Kader Posyandu Kelurahan Bukit Betung, Ibu
PKK Kelurahan Bukit Betung, PAUD Amaliyah,
PAUD SKB, PAUD Ababil, PAUD Biruni, TK
Negeri Pembina, TK Pertiwi, dan TK Prestasi.

Distribusi karakteristik sasaran dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Sasaran (n = 55)

Variabel n %
Jenis kelamin
Laki-laki 2 3,6
Perempuan 53 96,4

Jumlah Sasaran

Kader Posyandu 9 16,4
Ibu PKK 8 14,5
PAUD Amaliyah 6 10,9
PAUD SKB 6 10,9
PAUD Ababil 3 5,5
PAUD Biruni 6 10,9
TK Negeri Pembina 6 10,9
TK Pertiwi 6 10,9
TK Prestasi 5 91

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa kegia-
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tan pengabdian masyarakat diikuti oleh peserta
terbanyak dengan jenis kelamin perempuan yaitu
53 orang (96,4%).

Pendidikan anak usia dini merupakan upaya
dalam menstimulasi, membimbing, mengasuh,
serta berbagai proses kegiatan pembelajaran un-
tuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan
anak. Usia dini menjadi salah satu fokus dalam
pembangunan manusia secara utuh. Pola asuh
yang baik membutuhkan pendidik yang berkual-
itas. Guru merupakan sosok penting yang ber-
peran secara langsung dalam pendidikan anak
usia dini (Rahmah A, 2017).

Berbagai penelitian terkait anak usia dini
menunjukkan pembentukan sumber daya ma-
nusia berkualitas sebaiknya diawali sejak usia
dini, bahkan sejak masa konsepsi dalam kand-
ungan. Terpenuhinya kebutuhan perkembangan
dan pertumbuhan anak secara holistik integrat-
if dapat menentukan kualitas kesehatan, kecer-
dasan, dan kematangan sosial di tahap berikutnya
(Direktorat Pembinaan PAUD dan Kemendik-
bud, 2015). Distribusi usia sasaran dapat dilihat
pada Tabel 2.

Tabel 2. Deskripsi Usia Sasaran

Variabel Rata-rata Min - Maks

Usia (tahun) 41 20 -57

Tabel 2 menjelaskan rata-rata usia peser-
ta yang mengikuti kegiatan pengabdian kepada
masyarakat adalah 41 tahun, dengan usia termu-
da 20 tahun dan tertua 57 tahun.

Peraturan Presiden Republik Indonesia No-
mor 60 Tahun Tahun 2013 tentang Pengembangan
Anak Usia Dini Holistik Integratif, menjelaskan
upaya pengembangan anak usia dini dilakukan
untuk memenuhi kebutuhan esensial anak yang
beragam dan saling terkait secara simultan, siste-
matis, dan terintegrasi. Layanan stimulasi holis-
tik mencakup layanan pendidikan, kesehatan,
gizi, perawatan, pengasuhan, perlindungan dan
kesejahteraan menjadi target pengembangan
anak usia dini dengan melibatkan berbagai pi-
hak baik instansi pemerintah, organisasi kemas-
yarakatan, organisasi profesi, tokoh masyarakat,
dan orang tua. Untuk menjamin pemenuhan
hak tumbuh kembang anak usia dini, diperlukan
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upaya peningkatan kesehatan, gizi, perawatan,
pengasuhan, perlindungan, kesejahteraan dan
rangsangan pendidikan yang dilakukan secara
simultan, sistematis, menyeluruh, terintegrasi
dan berkesinambungan (Direktorat Pembinaan
PAUD dan Kemendikbud, 2015).

2) Edukasi Gizi

Gizi merupakan kebutuhan dasar manusia
yang dibutuhkan untuk mempertahankan ke-
langsungan hidup dan memberikan bahan bakar
bagi berbagai proses tubuh dalam mencapai kual-
itas hidup. Gizi juga dipandang sebagai faktor
penentu yang penting dalam upaya mempertah-
ankan kesehatan dan mencegah penyakit. Setiap
orang harus makan-makanan yang beranekarag-
am dan memenuhi syarat gizi. Pedoman gizi
seimbang merupakan susunan hidangan harus
terdiri dari nasi, lauk, sayur dan buah-buahan
yang secara alamiah sangat tinggi nilainya yai-
tu makanan pokok sebagai sumber energi, lauk
sebagai sumber protein dan lemak, sayuran dan
buah sebagai sumber mineral dan vitamin (Ke-
menterian Kesehatan RI, 2014).

Edukasi gizi stunting dengan tema indahnya
pelangi di piring makanku telah dilaksanakan
pada hari Jumat, tanggal 4 September 2020, den-
gan dihadiri oleh 55 peserta. Media edukasi gizi
yang digunakan adalah Booklet “Indahnya Pe-
langi di Piring Makanku” dan piring makanku.
Materi edukasi disampaikan dengan menggu-
nakan power point yang membahas tentang
berbagai permasalahan gizi di Indonesia, konsep
gizi seimbang, isi piring makanku dan arti warna
warni makanan, kunci keamanan makanan, serta
tips hidup bersih dan sehat.

Media merupakan faktor penentu keberhas-
ilan dalam pembelajaran. Proses pembelajaran
dapat lebih menarik, menyenangkan (joyfull
learning) dan membantu memperjelas pesan
pembelajaran jika menggunakan media yang
tepat. Informasi yang disampaikan secara lisan
terkadang tidak dipahami sepenuhnya, sehing-
ga media edukasi berperan sebagai alat bantu.
Sadiman dkk (2002) dalam Sulistyawati (2014)
menyatakan slide power point merupakan salah
satu multimedia sebagai alat bantu visual yang
banyak digunakan. Bentuk media diantaranya
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teks, grafik, gambar dan lain-lain sehingga proses
pengajaran lebih interaktif (Norfai dan Abdullah.
2019).

Menurut Ali (2001) dalam Silviana & Wan-
dasari (2016) menyatakan informasi yang diter-
ima melalui media cetak, elektronik, pendidikan
atau penyuluhan, dan buku dapat meningkatkan
pengetahuan seseorang sehingga terbiasa untuk
memperbaiki atau meningkatkan pengetahuan
dan perilakunya agar menjadi lebih baik. Hal
ini berarti alat penyuluhan berupa media san-
gat membantu dalam mentransformasikan in-
formasi atau pengetahuan, karena mempermu-
dah pengertian dan pemahaman terkait materi
yang disampaikan. Media power point memiliki
keunggulan dalam menyediakan sarana untuk
membuat presentasi lebih menarik, membantu
dalam menyusun presentasi yang efektif, profe-
sional, dan mudah. Sehingga sasaran dapat lebih
mudah memahami penjelasan kita melalui visu-
alisasi yang terangkum di dalam slide.

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian di
SDN Mawar 8 Kota Banjarmasin menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan pengetahuan antara
sebelum dan sesudah penyuluhan menggunakan
media power point. Artinya metode penyulu-
han menggunakan media power point mampu
meningkatkan pengetahuan orangtua siswa men-
genai slogan “Isi Piringku” (Norfai dan Abdullah.
2019).

Evaluasi kegiatan edukasi gizi stunting dili-
hat berdasarkan hasil pretest dan posttest untuk
mengukur adanya peningkatan pengetahuan dari
guru PAUD, ibu PKK, dan kader di Kelurahan
Bukit Betung. Analisis hasil pretest dan posttest
menjadi tolak ukur untuk mengetahui apakah
terjadi peningkatan pengetahuan atau tidak. Pre-
test dilaksanakan sebelum proses edukasi gizi
dan posttest dilaksanakan setelah pemberian
edukasi gizi.

Distribusi sumber informasi yang didapatkan
oleh para peserta tentang isi piringku dapat dili-
hat pada Tabel 3.



“Indahnya Pelangi di Piring Makanku” Edukasi Gizi Stunting pada Guru PAUD, Ibu PKK, dan Kader di Kelurahan Bukit
Betung Kabupaten Bangka (Ratmawati, Ori Pertami Enardi, Emmy Kardinasari, Karina Dwi Handini)

Tabel 3. Distribusi Sumber Informasi Isi Piringku

Pertanyaan n %
Mendengar informasi tentang isi
piringku
Ya 34 61,8
Tidak 21 38,2
Sumber informasi tentang isi pirngku
Tenaga kesehatan 15 44,1
Teman/keluarga/organisasi 6 17,7
Media massa, sosial, TV 13 38,2

Tabel 3 menjelaskan bahwa ada 34 orang
(61,8%) yang sudah pernah mendengar informasi
tentang isi piringku. Sumber informasi diperoleh
dari tenaga kesehatan, teman/keluarga/organisa-
si, serta media massa/media sosial/TV. Namun
masih ada 21 orang (38,2%) yang belum pernah
mendapatkan informasi tersebut. Diharapkan
kegiatan pengabdian kepada masyarakat tentang
indahnya pelangi di piring makanku di Kelurah-
an Bukit Betung Kabupaten Bangka dapat men-
jadi salah satu upaya untuk memberikan edukasi
gizi yang tepat kepada masyarakat.

Pengetahuan gizi merupakan faktor yang
dapat mempengaruhi asupan makanan. Pen-
getahuan gizi berperan dalam mengatur pola
makan dan membentuk kebiasaan makan. Sikap
dan perilaku seseorang secara tidak langsung
dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan gizi dalam
memilih makanan. Pengetahuan gizi dapat di-
peroleh secara formal (sekolah) dan non formal
(membaca koran atau majalah, mendengarkan
radio, menonton televisi, serta media penyulu-
han (leaflet, poster, internet). Sumber informa-
si merupakan penyedia sekumpulan informa-
si yang dikelompokkan berdasarkan kategori
seperti perpustakaan, majalah, surat kabar, dan
internet. Kemajuan teknologi dapat mempen-
garuhi pengetahaun masyarakat tentang berbagai
informasi dan inovasi baru (Notoatmodjo, 2003
dalam Wiqoyatussakinah, 2016).

Tenaga kesehatan juga perlu menguasai ket-
erampilan komunikasi interpersonal untuk men-
yampaikan informasi terkait gizi dan kesehatan
kepada keluarga dan masyarakat agar informasi
yang diberikan dapat diterima dengan baik. Ko-
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munikasi interpersonal merupakan elemen men-
dasar untuk setiap interaksi dalam bidang gizi
dan kesehatan. Keterampilan komunikasi adalah
aspek utama dari suatu interaksi yang mencak-
up keterampilan komunikasi baik verbal mau-
pun non verbal. Interaksi kita sehari-hari dengan
orang lain dapat membentuk hubungan baru,
memperkuat hubungan kita dengan orang yang
diajak berbicara, bahkan mencapai ide-ide baru
(Rachmawati T'S, 2020).

Distribusi hasil pretest dan posttest dapat di-
lihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Distribusi Hasil Pretest dan Posttest

Pretest Posttest
No Pertanyaan
n| % | n| %
1 | Gambar yang menun- | 37 | 67,3 [ 55 | 100
jukkan isi piringku

2 | Bentuk makanan yang | 52 | 94,5 | 49 81
sebaiknya diberikan
kepada anak usia
sekolah untuk tumbuh
kembangnya adalah ...

(makanan keluarga)

3 | Sebaiknya frekuensi 44 | 80 40
anak diberi makan

adalah ... (3x makan
utama dan 2x selin-

gan)

72,7

4 | Minuman yang 48 | 87,3 | 48
sebaiknya dibatasi
pada anak adalah ...
(minuman kemasan,

soda, dan teh)

87,3

5 | Dari gambar yang 55 [ 100 | 55 | 100
menunjukkan warna
untuk porsi buah dan

sayur adalah.... (hijau)

6 | Dari gambar yang 49 | 89,1 | 55 | 100
menunjukkan warna
untuk porsi lauk-pauk
(protein) adalah ...

(coklat)
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7 | Manfaat utama sara- 32 | 582 | 47
pan pagi untuk anak
adalah (meningkatkan

kecerdasan anak)

85,5

8 | Kegiatan yang dilaku- | 55 [ 100 [ 55 | 100
kan sebelum anak
mulai makan adalah
... (mencuci tangan

dengan sabun)

9 | Aktifitas fisik yang 55
bermanfaat untuk
kesehatan tubuh anak
adalah ... (bersepeda
dan berlari)

100 55 100

Rata rata %

86,3 92,7

Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bah-
wa sebelum diberikan edukasi gizi sejumlah 37
orang (67,3%) telah menunjukkan gambar isi
piringku dengan tepat. Setelah diberikan edukasi
gizi semua peserta (100%) dapat menjawab den-
gan tepat. Berdasarkan gambar piring makanku,
yang menunjukkan warna untuk porsi lauk-pauk
sebagai sumber protein dapat dijawab dengan
tepat oleh 49 orang (89,1%) sebelum diberikan
edukasi. Seluruh peserta (100%) dapat menjawab
dengan tepat setelah diberikan edukasi gizi ten-
tang indahnya pelangi di piring makanku.

Beberapa pertanyaan terkait dengan ben-
tuk makanan anak usia sekolah, frekuensi anak
diberi makan, minuman yang sebaiknya dibata-
si pada anak, serta manfaat sarapan bagi anak
belum dapat dijawab dengan tepat oleh semua
peserta setelah diberikan edukasi gizi. Berdasar-
kan rata-rata persentase hasil pretest dan posttest
para peserta diketahui terjadi peningkatakan
pengetahuan dari 86,3% menjadi 92,7%. Tingkat
pengetahuan gizi para kader, ibu PKK, dan guru
PAUD termasuk dalam kategori baik.

Menurut Ali Khomsan (2000), kategori ting-
kat pengetahuan gizi terbagi atas baik (> 80%),
sedang (60-80%), dan rendah (< 60%). Tingkat
pengetahuan gizi yang baik diharapkan dapat
membentuk sikap positif dalam menyelesaikan
masalah gizi. Pengetahuan gizi yang diperoleh
dapat mendorong seseorang untuk memilih
makanan dalam kualitas dan kuantitas bergizi
seimbang sesuai kebutuhan masing-masing
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(Wiqoyatussakinah, 2016).

Pengetahuan gizi merupakan pengetahuan
tentang makanan dan zat gizi yang terdapat da-
lam makanan, jenis makanan yang aman dikon-
sumsi, cara mengolah makanan yang baik, serta
konsep gizi seimbang yang diperlukan oleh tu-
buh. Seseorang dengan pengetahuan yang baik
diharapkan dapat memilih asupan gizi yang
baik (Notoatmodjo, 2005 dalam Wiqoyatussak-
inah, 2016). Beberapa faktor yang dapat mem-
pengaruhi pengetahuan seseorang adalah umur,
pendidikan, dan sumber informasi (Notoatmod-
jo, 2003 dalam Wiqoyatussakinah, 2016). Sema-
kin banyak informasi yang diperoleh seseorang
maka akan menimbulkan kesadaran untuk ber-
perilaku sesuai dengan pengetahuan yang diper-
oleh sebelumnya informasi (Notoatmodjo, 2008
dalam Wiqoyatussakinah, 2016).

Notoatmodjo (2003) menyatakan tingkatan
pengetahuan seseorang merupakan hasil dari
tahu, memahami, mengaplikasiikan dalam ke-
hidupan sehar-hari, menganalisis, mensistesis,
serta mengevaluasi. Benjamin S. Bloom menga-
takan pemahaman merupakan kemampuan ses-
eorang untuk mengerti sebuah informasi setelah
diketahui dan diingat informasi tersebut. Ses-
eorang dapat dikatakan memahami sesuatu jika
dapat memberikan penjelasan kembali terkait
informasi yang telah dipelajari dengan menggu-
nakan bahasa sendiri (Wiqoyatussakinah, 2016).

3) Lomba Indahnya Pelangi di

Makanku

Hari Sabtu tanggal 5 September 2020 di Ge-
dung Wanita Sungailiat Kabupaten Bangka tel-
ah dilaksanakan lomba indahnya pelangi di
pirng makanku. Kegiatan ini merupakan rang-
kaian program pengabdian kepada masyarakat
Pengembangan Desa Mitra sebagai proses evalu-
asi adanya perubahan sikap dari guru PAUD, ibu
PKK, dan kader di Kelurahan Bukit Betung.

Pirng

Lomba indahnya pelangi di piring makanku
diikuti oleh 9 (sembilan) kelompok, yaitu Kad-
er Posyandu Kelurahan Bukit Betung, Ibu PKK
Kelurahan Bukit Betung, PAUD Amaliyah,
PAUD SKB, PAUD Ababil, PAUD Biruni, TK
Negeri Pembina, TK Pertiwi, dan TK Prestasi.
Setiap kelompok peserta menyajikan hasil kary-
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anya dalam bentuk piring makanku untuk satu
kali makan. Penilaian dilakukan oleh tim juri yai-
tu Ori Pertami Enardi, MPH, Ratmawati, M.Gz,
dan Karina Dwi Handini, MPH. Proses penilaian
berdasarkan kriteria citarasa, variasi pengolahan,
penampilan, penyajian, ketepatan porsi, dan ke-
bersihan.

Berdasarkan hasil penilaian lomba, yang
mendapat predikat sebagai pemenang pertama,
kedua, dan ketiga secara berturut-turut adalah
Kader Posyandu Kelurahan Bukit Betung, Ibu
PKK Kelurahan Bukit Betung, dan PAUD Amali-
yah. Setiap pemenang mendapatkan tropi dan
piagam penghargaan sebagai bentuk apresiasi
bagi peserta dalam menghasilkan karya melalui
lomba indahnya pelangi di piring makanku.

Distribusi kriteria penilaian lomba indahn-
ya pelangi di piring makanku dapat dilihat pada
Gambar 2.

Gambar 2. Kriteria Penilaian Lomba

Gambar 2 menjelaskan bahwa kriteria penilaian
lomba indahnya pelangi di pirig makanku did-
ominasi oleh citarasa (35%), selanjutnya variasi
pengolahan (20%), ketepatan porsi (15%), ser-
ta penyajian, penampilan, dan kebersihan yang
masing-masing 10%. Total skor penilaian lomba
indahnya pelangi di piring makanku dapat dili-
hat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Total Skor Penilaian Lomba

Gambar 3 menjelaskan bahwa skor penilaian
tertinggi diperoleh peserta dari Kader Posyandu
Kelurahan Bukit Betung (total nilai = 251). Selan-
jutnya peserta dari Ibu PKK Kelurahan Bukit Be-
tung dan PAUD Amaliyah dengan masing-mas-
ing skor penilaian 249 dan 248.

Target capaian kegiatan pengabdian kepada
masyarakat Program Pengembangan Desa Mi-
tra ini adalah adanya peningkatan pengetahuan
guru PAUD, ibu PKK, dan kader mencapai >
80%. Sehingga informasi yang diperoleh dapat
disosialisasikan kembali kepada masyarakat se-
bagai bentuk keperdulian bersama dalam mence-
gah terjadinya stunting di Kabupaten Bangka.

Adanya perubahan sikap para guru PAUD,
ibu PKK, dan kader dalam penyediaan makanan
bergizi seimbang berdasarkan konsep isi piring
makanku. Perubahan sikap dapat dilihat ber-
dasarkan kriteria dalam proses penilaian yang
dilakukan.

Edukasi gizi tentang indahnya pelangi di pir-
ing makanku merupakan bentuk kegiatan peng-
abdian kepada masyarakat sebagai upaya men-
gatasi masalah stunting di Kabupaten Bangka.
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilak-
sanakan oleh Dosen Poltekkes Pangkalpinang.
Kelurahan Bukit Betung sebagai mitra kerjasa-
ma mengharapkan adanya keterlibatan lemba-
ga pendidikan dan organisasi kemasyarakatan
yang perduli dan berpotensi untuk membantu
menyelesaikan masalah stunting di Kabupaten
Bangka. Karena guru PAUD, ibu PKK, dan kader
membutuhkan pendidikan gizi agar dapat dilak-
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sanakan di lembaga PAUD masing-masing dan
disosialisasikan kepada masyarakat.

Keterkaitan antar institusi tersebut diharap-
kan dapat menjalin kerjasama antar lintas sektor
dan profesi sebagai salah satu upaya pencegahan
masalah stunting di Provinsi Bangka Belitung.
Kelurahan Bukit Betung dan Dinas Kesehatan
Kabupaten Bangka dapat memanfaatkan hasil
kegiatan ini sebagai salah satu bentuk sosialisasi
terkait gizi seimbang dan isi piring makanku.

Peran Poltekkes Pangkalpinang adalah melak-
sanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat
sebagai salah satu bentuk Tri Dharma Perguruan
Tinggi dengan melibatkan dosen dan mahasiswa.
Kegiatan pengabdian ini dapat menjadi salah
satu bentuk proses pembelajaran bagi mahasiswa
dalam bersosialisasi dengan masyarakat secara
langsung. Tim pengabdian masyarakat dapat
memberikan edukasi tentang stunting, pentingn-
ya gizi seimbang, dan indahnya pelangi di piring
makanku.

Dinas Kesehatan dan Kelurahan Bukit Betung
Kabupaten Bangka berperan dalam memberikan
izin dan dukungan terkait pelaksanaan kegiatan,
serta memberikan gambaran masalah kesehatan
dan gizi terutama pada anak-anak usia sekolah.

Luaran wajib dari kegiatan pengabdian kepa-
da masyarakat ini meliputi:

1. Artikel ilmiah pada jurnal nasional terakredi-
tasi, terkait hasil edukasi gizi stunting tentang
indahnya pelangi di piring makanku bagi
guru PAUD, ibu PKK, dan kader di Kelurah-
an Bukit Betung.

2. Booklet tentang “Stunting dan Indahnya Pe-
langi di Piring Makanku”, yang memberikan
informasi penting terkait stunting, pedoman
gizi seimbang, dan isi piring makanku bagi
masyarakat.

Sedangkan luaran tambahan dari kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini adalah:

1. Kekayaan intelektual untuk Booklet.

2. Publikasi hasil kegiatan edukasi gizi stunt-
ing dan lomba Indahnya Pelangi di Piring
Makanku melalui media massa Bangka Pos
pada tanggal 6 September 2020 dengan link:
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https://bangka.tribunnews.com/
amp/2020/09/06/t  im-ppdm-jurusan-gizi-pol-
tekes-kemenkes-pangkalpinang-edukasi-stunt-
ing-di-bukit-betung

Berita tersebut dicetak kembali dalam me-
dia Bangka Pos dalam kolom Community News
pada tanggal 7 September 2020.

Edukasi gizi stunting indahnya pelangi di pir-
ing makanku dapat dilanjutkan bagi ibu-ibu ru-
mah tangga dan atau pemberi pengasuhan (care
giver) lainnya yang dapat berdampak langsung
pada pemberian pola makan anak. Selain itu,
edukasi gizi stunting juga dapat dilanjutkan pada
anak usia sekolah sebagai proses pembelajaran
berkelanjutan, sehingga anak-anak sekolah dapat
mengetahui pola makan yang tepat bagi dirinya
sendiri.

D. KESIMPULAN

Meningkatnya pengetahuan tentang indahn-
ya pelangi di piring makanku mencapai > 80%.
dan adanya perubahan sikap guru PAUD, ibu
PKK, dan kader berdasarkan hasil penilaian ci-
tarasa, variasi pengolahan, ketepatan porsi, serta
penyajian, penampilan, dan kebersihan di Kelu-
rahan Bukit Betung Kabupaten Bangka.
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